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BAB IV 

POTRET KEHIDUPAN MASYARAKAT NELAYAN 

 

A. Masyarakat Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 

Sidoarjo 

1. Gambaran Umum Kelurahan Gebang 

Kelurahan Gebang merupakan sebuah kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Luas 

kelurahan Gebang 1.527 Ha. Kelurahan Gebang mempunyai batas-

batas wilayah yang mana, sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Rangka Kidul, Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kupang, 

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Wedoro Klurak, dan sebelah 

barat berbatasan dengan Kelurahan Sekardangan.  

Untuk lebih mudahnya dalam mengetahui batas-batas wilayah 

Kelurahan Gebang dapat di lihat tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Batas-Batas Wilayah Kelurahan Gebang 

No. Batas Desa 

1. Sebelah Barat Kelurahan Sekardangan 

2. Sebelah Timur Desa Kupang 

3. Sebelah Selatan Desa Wedoro Klurak 

4. Sebelah Utara Desa Rangka Kidul 

 Sumber: Profil Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo tahun 2016 

Jumlah penduduk Kelurahan Gebang saat ini adalah 7.287 jiwa. 

Terdiri darilaki-laki 3.694 jiwa dan perempuan 3.593 jiwa. Dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat
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terbagi atas 2.092 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Komposisi Penduduk Kelurahan Gebang Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

No Jenis kelamin Keterangan 

1. Laki-Laki 3.694 jiwa 

2. Perempuan 3.593 jiwa 

Jumlah 7.287 jiwa 

Sumber: Data SIAK Kecamatan Sidoarjo tahun 2017 

Dari keterangan tabel 4.2 di atas dapat kita ketahui bahwa 

jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

penduduk perempuan. Namun hal tersebut hampir seimbang, sebab 

jumlah selisih antara keduanya tidak berbeda jauh yakni 101 jiwa.   

Topografi desa/kelurahan dataran rendah 50,00 Ha, dataran 

tinggi/pegunungan 169,00 Ha, tepi pantai/pesisir 40,00 Ha, kawasan 

rawa 25,00 Ha, aliran sungai 2,00 Ha, bantaran sungai 2,00 Ha, lain-

lain 7,00 Ha. Dengan curah hujan 3.000,00 mm, jumlah bulan hujan 6 

bulan, kelembapan 31,00, suhu rata-rata harian 360 ºC, tinggi tempat 

dari permukaan laut 2,00 mdl. Dengan jarak ke ibu kota kecamatan 4 

km, jarak ke ibu kota kabupaten/kota 4 km, jarak ke ibu kota provinsi 

26 km. 
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Gambar 4.1 Peta Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo 

 

 

Sedangkan bila dilihat menurut tingkat kepercayaan (agama), 

masyarakat Kelurahan Gebang terdiri dari beberapa pemeluk agama 

diantaranya: Islam, Kristen, Khatolik, Hindu, Budha dan agama 

lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini: 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Kelurahan Gebang Menurut Agama 

No Agama Jumlah Orang 

1. Islam 6.263 

2. Kristen 637 

3. Khatolik 313 

4. Hindu 45 

5. Budha 22 

6. Agama lain 7 

 Sumber: Data SIAK Kecamatan Sidoarjo tahun 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

Dari keterangan tabel 4.3 di atas dapat kita ketahui bahwasannya 

agama yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Gebang mayoritas 

adalah Islam dan yang non Islam hanya 1.024 orang. 

Mata Pencaharian penduduk Kelurahan Gebang ini bermacam-

macam dan didominasi oleh pekerjaan sebagai karyawan swasta. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 
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Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Kelurahan Gebang Berdasarkan Pekerjaan 

 

No. Jenis pekerjaan Jumlah 

1. Karyawan Swasta 2.503 orang 

2. Belum/tidak bekerja 2.328 orang 

3. Pelajar/mahasiswa 1.424 orang 

4. Mengurus rumah 354 orang 

5. Wiraswasta 171 orang 

6. Pegawai negeri 106 orang 

7. Pedagang 94 orang 

8. Petani/pekebun 79 orang 

9. Buruh harian 41 orang 

10. Guru 40 orang 

11. Pensiunan 32 orang 

12. Karyawan BUMN 27 orang 

13. TNI 18 orang 

14. Pedagang 14 orang 

15. Kepolisian RI 13 orang 

16. Dosen 10 orang 

17. Pelaut 5 orang 

18. Dokter 4 orang 

19. Perawat 3 orang 

20. Buruh 3 orang 

21. Bidan 2 orang 

22. Penata rambut 1 orang 

Sumber: Data SIAK Kecamatan Sidoarjo tahun 2017 

Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Gebang sangat 

beragam. Oleh karena itu untuk mengetahui kondisi pendidikan 
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masyarakat Kelurahan Gebang dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah 

ini : 

Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Kelurahan Gebang Berdasarkan Pendidikan 

 

No. Keterangan Jumlah 

1.  Tidak sekolah/tidak tamat SD 1.422  

2. SD 2.022  

3. SMP 940  

4. SMA 1.957  

5. D1/D2 23  

6. D3 180  

7. S1 717  

8. S2 25  

9. S3 1  

Sumber: Data SIAK Kecamatan Sidoarjo tahun 2017 

Kelurahan Gebang sendiri terdiri dari empat dusun, diantaranya: 

Dusun Gebang, Dusun Dadungan, Dusun Kalikajang dan Dusun 

Pucu’an.  

2. Gambaran Umum Dusun Pucu’an  

Karena lokasi penelitian berada di Dusun Pucu’an, oleh karena 

itu berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran umum Dusun 

Pucu’an. Dusun Pucu’an merupakan salah satu Dusun yang ada di 

Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Wilayah 
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perkampungan atau pemukiman yang ditinggali oleh penduduk di 

Dusun Pucu’an ini memiliki luas sebesar 16.053,79 m² dengan jarak 

1,03 km (3.376,18 kaki). Penduduk yang tinggal di Dusun Pucu’an ini 

terdiri dari 57 KK dan 178  jiwa. Dusun Pucu’an ini terdapat satu RW 

yaitu RW 03 dan dua RT yaitu  RT 11 dan RT 12.  

Masyarakat di Dusun Pucu’an kebanyakan pendatang semua 

untuk mencari pekerjaan seperti melaut atau nelayan. Sebenarnya 

mereka tidak ada tempat tinggal, tanah yang mereka tempati bukanlah 

milik pribadinamun tanah milik Dinas Irigasi yang biasa disebut 

dengan tanah sepadan sungai. Sehingga misalkan ada pelebaran 

sungai kemungkinan penduduk Dusun Pucu’anterkena gusur,namun 

sampai saat ini belum pernah ada berita penggusuran. Sedangkan 

kalau membeli tanah di Dusun Pucu’an itu cuma mengganti rugi 

pengurukan tanah yang diambil dari tambak yang dikeringkan dulu 

baru digunakan untuk menguruk. Dan ganti rugi untuk pembuatan 

rumahnya juga. Meskipun tanahnya belum ada bangunannya, tetap 

ada ganti ruginya.  

Setiap tempat tentu memiliki cerita sendiri-sendiri. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Pak Lurah mengenai sejarah Dusun Pucu’an 

sebagai berikut:  

“Asal usulnya dusun Pucu’an itu, warganya dulu itu, 

nenek-neneknya maksudnya warga-warga dulu itu 

penjaga tambak istilahnya itu orang urban, urbanisasi 

dari daerah dari telungagung dll terus jaga tambak disitu 

otomatis kan sampai malem nggak bisa pulang menetap 

disitu. Kampung itu sepadan sungai tanah negara. Lha 
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dari pada bolak balik sini telungagung jadi beranak pinak 

disitu sampai sekarang. Dan disebut Pucu’an mungkin 

daerah itu paling pucuk dari kelurahan Gebang itu paling 

pucuk ke timur. Tanah yang ditempati itu tanah negara, 

merupakan tanah milik Dinas Irigasi. Dusun Pucu’an itu 

bukan daerah tertinggal, terkadang orang-orang itu salah 

sangka bilang kalau Dusun Pucu’an itu daerah tertinggal. 

Kalau tertinggal itu tidak diperhatikan oleh pemerintah 

tapi ini dari pihak kelurahan, kecamatan, kabupaten 

memperhatikan, disana juga sudah ada listrik jalan sudah 

di paving nggak kayak dulu. Jadi bukan daerah tertinggal 

tapi memang letak geografisnya saja yang seperti itu. 

Kalau terpencil memang iya soalnya kan jauh dari 

keramaian kota dan akses jalannya juga agak sulit kalau 

musim hujan nggak bisa dilewati. Dan rumah-rumah 

mereka itu juga terbuat dari bambu, kayu papan itu 

karena letak geografisnya, kan jauh dan sulit bawanya 

kalau beli bahan bangunan dan juga karena kondisi 

tanahnya.
1
 

 

Ada perubahan jumlah penduduk dan juga rumah di Dusun 

Pucu’an ini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Muktarom 

sebagai berikut:  

“Awalnya itu ada 7 rumah ± 20 orang itu pada tahun 

1970 an lama kelamaan bertambah rumah dan 

orangnya”
2
 

 

Adapun batas-batas wilayah Dusun Pucu’an : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Kepetingan Desa Sawohan 

Kecamatan Buduran. 

b. Sebelah Barat Daya berbatasan dengan Dusun Brasan Desa Kedung 

Peluk Kecamatan Candi. 

                                                             
1
Wawancara pada tanggal 23 Desember 2016 dengan Pak Santoso, 49 tahun, Lurah 

Kelurahan Gebang, di kantor Kelurahan Gebang, pukul 09.30 wib.  
2
Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Muktarom, 50 tahun, Petani 

tambak/Buruh tambak, diDusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.24 wib. 
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c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kedung Peluk Kecamatan 

Candi. 

d. Sebelah Tenggara berbatasan dengan Dusun Kalikajang Kelurahan 

Gebang Kecamatan Sidoarjo. 

Sedangkan jarak dari Pucu’an ke Kelurahan Gebang 12 km, 

jarak dari Pucu’an ke Kecamatan Sidoarjo 20 km, dan jarak dari 

Pucu’an ke Kabupaten Sidoarjo 19 km.  

Berdasarkan data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 

Kecamatan Sidoarjo tahun 2017, jumlah penduduk di Dusun Pucu’an 

diketahui sebagai mana tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Dusun Pucu’an Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jumlah Jenis kelamin  

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Jumlah penduduk 91 Orang 87 Orang 178 Orang 

Sumber : SIAK Kecamatan Sidoarjo 2017  

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui bahwasannya antara 

jumlah laki-laki dan perempuan hampir seimbang karena hanya 

mempunyai selisih 4 orang. Berarti ada dominasi kuantitas antara 

keduanya dalam hal penguasaan ekonomi sebagaimana yang berperan 

dalam hal mencari nafkah (bekerja) adalah lebih banyak yang laki-

laki.  
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3. Kondisi Pendidikan Masyarakat Dusun Pucu’an 

Berdasarkan aspek pendidikan masyarakat Dusun Pucu’an, di 

ketahui bahwasannya aspek pendidikan berkembang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya. Karena sudah banyak yang 

mengenyam bangku pendidikan. Namun lembaga pendidikan masih 

sedikit. Di mana hanya terdapat lembaga pendidikan tingkat SD yaitu 

SDN Gebang II dan lembaga pendidikan tingkat dibawah SD yaitu 

TK. Sedangkan lembaga pendidikan tingkat SMP dan SMA di Dusun 

Pucu’an masih belum ada. Sehingga anak-anak Dusun Pucu’an yang 

ingin meneruskan sekolah ke tingkat SMP dan SMA harus keluar 

Dusun Pucu’an diantaranya ke Sidoarjo kota ataupun ke dusun 

Kepetingan Sekolah Satu Atap. 

Berikut data jumlah penduduk Dusun Pucu’an berdasarkan 

pendidikan: 

Tabel 4.7 

Jumlah Penduduk Dusun Pucu’an Berdasarkan Pendidikan : 

 

JUMLAH 

- SD SMP SMA S1 

LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 

21 26 56 50 11 6 1 5 2 0 

Jumlah 

Penduduk 

berdasarkan 

pendidikan 

 

47 

 

106 

 

17 

 

6 

 

2 

Sumber : SIAK Kecamatan Sidoarjo 2017 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dibaca bahwa penduduk yang 

tidak sekolah berjumlah 47 orang, penduduk yang lulusan SD 

berjumlah 16 orang, penduduk yang lulusan SMP berjumlah 17 orang, 

penduduk yang lulusan SMA berjumlah 6 orang dan penduduk yang 

lulusan S1 berjumlah 2 orang. Berdasarkan data di atas diketahui 

bahwasannya penduduk Dusun Pucukan paling banyak lulusan SD 

dan paling sedikit lulusan S1. 

Tabel 4.8 

Jumlah Penduduk Dusun Pucu’an Berdasarkan Pekerjaan dan 

Kelompok Usia 

 

Usia Sekolah Usia Produktif Lansia 

Tdk 

Sekolah 

Sekolah Bekerja Sekolah Tdk 

Bekerja 

Bekerja Tdk 

Bekerja 

Bekerja 

38 13 0 10 32 68 7 10 

Sumber : SIAK Kecamatan Sidoarjo 2017 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dibaca bahwa penduduk 

berada pada usia sekolah hanya sedikit yang sekolah yaitu berjumlah 

13 anak sedangkan yang berada pada usia sekolah namun tidak 

sekolah berjumlah 38 anak. Penduduk berada pada usia produktif yang 

sekolah berjumlah 10 anak, penduduk usia produktif namun tidak 

bekerja berjumlah 32 orang dan penduduk usia produktif yang bekerja 

berjumlah 68 orang. Penduduk pada usia lansia yang masih bekerja 

berjumlah 10 orang sedangkan penduduk usia lansia yang sudah tidak 

bekerja berjumlah 7 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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penduduk Dusun Pucu’an meskipun pada usia sekolah namun mereka 

banyak yang tidak sekolah. Sedangkan penduduk pada usia produktif 

atau usia kerja mereka banyak yang bekerja dan meskipun mereka 

pada usia lansia namun masih tetap bekerja, terbukti jumlah usia 

lansia yang masih bekerja lebih banyak dari pada yang tidak bekerja. 

Dan dapat disimpulkan pula bahwa jumlah masyarakat yang tergolong 

usia produktif atau yang dianggap mampu melakukan pekerjaan untuk 

menghasilkan barang dan jasa lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

usia sekolah maupun lansia. 

4. Perekonomian Masyarakat Dusun Pucu’an  

Dilihat dari perekonomian masyarakat di Dusun Pucu’an, 

mereka kebanyakan bekerja sebagai seorang nelayan karena letak 

Dusun Pucu’an yang tidak jauh dari pesisir sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari mereka menggantungkan dari hasil 

laut. Selain itu, Dusun Pucu’an ini juga dekat dengan area tambak 

sehingga bukan hanya pekerjaan nelayan saja yang mereka geluti. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh pak Lurah :  

“Mata pencaharian masyarakat di Dusun Pucu’an itu ada 

nelayan, buruh tambak dan jaga tambak istilahnya 

pandego”.
3
 

 

Jadi, penghasilan ekonomi dari masyarakat Dusun Pucu’an di 

dapat dari tambak baik itu sebagai penjaga tambak maupun petani 

                                                             
3
Wawancara pada tanggal 23 Desember 2016 dengan Pak Santoso, 49 tahun, Lurah 

Kelurahan Gebang, di kantor Kelurahan Gebang, pukul 09.30 wib.  
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tambak/buruh tambak dalam artian mencari sisa-sisa ikan ketika 

panen. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Lurah :    

“Kalau dilihat dari ekonominya memang kurang masih 

dibawah karena kehidupan sehari-harinya kan nelayan, 

buruh dan kalau ada surut-surutnya tambak baru mencari 

pekerjaan, terus ibu-ibunya 99 persen istri-istrinya ibu 

rumah tangga, kan tidak ada tambahan lagi untuk 

membatu kepala keluarga”.
4
 

 

Selain pekerjaan tersebut ada juga yang sedikitnya bekerja di 

pabrik yang ada di kota atau luar Dusun Pucu’an. Ada pun bagian dari 

aset perekonomian mereka yaitu hewan ternak yang mereka miliki. 

Sebagian dari mereka memiliki hewan ternak seperti kambing, ayam, 

burung dan bebek. 

Untuk mengetahui mata pencaharian masyarakat Dusun Pucu’an 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4
Wawancara pada tanggal 23 Desember 2016 dengan Pak Santoso, 49 tahun, Lurah 

Kelurahan Gebang, di kantor Kelurahan Gebang, pukul 09.30 wib. 
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Tabel 4.9 

Jumlah Penduduk Dusun Pucu’an Berdasarkan Pekerjaan 

 

No. Pekerjaan Jumlah 

1. Belum/Tidak 10 Orang 

2. Ibu Rumah Tangga 39 Orang 

3. Pelajar 41 Orang 

5. Nelayan 35 Orang 

6. Penjaga Tambak 9 Orang 

7. Pedagang 9 Orang 

8.  Karyawan Pabrik 3 Orang 

9. Juru Masak di Warung 1 Orang 

10.  Tukang Bangunan  1 Orang 

11. Guru 1 Orang 

Sumber : Data yang di dapat peneliti dari hasil wawancara dengan Pak Nizar 

Mahfudz, ketua RT 11 Rw 03 Dusun Pucu’an. 

Dilihat dari tabel 4.9 diatas penduduk yang bermata pencaharian 

sebagai nelayan ada 35 orang. Dari 35 orang tersebut sudah tergabung 

dalam kelompok nelayan “Bintang Timur”. Walaupun demikian, 

pekerjaan-pekerjaan yang lain juga masih bergantung pada hasil laut 

dan tambak, seperti para pedagang dan penjaga tambak, mereka 

menjual ikan-ikan yang di dapat dari laut dan tambak. 

Data pada tabel 4.9 berbeda dengan data pada tabel 4.4. Dalam 

tabel 4.4 tidak ada penduduk yang bekerja sebagai nelayan, namun 

pada tabel 4.9 terdapat penduduk yang bekerja sebagai nelayan. Hal 

tersebut terjadi karena belum adanya perubahan data yang ada di KK 

yang mereka miliki sehingga meskipun pekerjaan mereka sekarang 
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nelayan, namun dalam KK masih tertulis karyawan swasta otomatis 

data yang keluar akan tetap tercantum karyawan swasta dan mungkin 

juga karena kurangnya pengetahuan bahwa KK bukan dibuat untuk 

seumur hidup, jadi jika ada perubahan dengan kondisi yang sekarang 

maka KK pun harus segera dirubah juga. 

5. Kondisi Sosial Masyarakat Dusun Pucu’an 

Dilihat dari aspek sosial, masyarakat dusun Pucu’an ini terlihat 

rukun dan kekeluargaan, antara tetangga yang satu dengan tetangga 

yang lainnya saling mengenal dan menyapa walaupun diantara mereka 

bukan hanya orang asli situ namun ada yang pendatang atau dari 

daerah lain. Hal tersebut terjadi karena dusun Pucu’an ini masih 

tergolong perdusunan dimana dusun ini letaknya terpencil atau jauh 

dari keramaian kota. Karena masyarakat di Pucu’an ini pekerjaannya 

sebagai nelayan maka terbentuklah sebuah kelompok nelayan yang 

bernama “Bintang Timur”. Kelompok yang beranggotakan para 

nelayan ini didirikan dengan maksud dan tujuan membangun 

solidaritas diatara anggota nelayan.  

6. Keagamaan Masyarakat Dusun Pucu’an 

Keagamaan masyarakat Dusun Pucu’an adalah semua beragama 

Islam yang beraliran NU. Untuk mengetahui kondisi masyarakat 

Dusun Pucu’an, maka kita perlu untuk mengetahui sarana tempat 

peribadatan yang ada. Tempat peribadatan yang ada di Dusun Pucu’an 

ini hanyalah satu. Namanya “Baitul Muttaqin” bentuknya seperti 
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mushollah namun masyarakat di Dusun Pucu’an ini juga terkadang 

menyebutnya dengan masjid karena hanya satu tempat ibadah itu saja 

yang mereka gunakan untuk menjalankan ritual keagamaan mereka. 

Selain untuk sholat fardhu berjama’ah tempat ibadah ini juga 

digunakan untuk melakukan sholat jum’at, sholat idul fitri, sholat idul 

adha, peringatan hari besar Islam dan untuk mengaji juga.  

Berikut ini jumlah penduduk menurut agamanya dapat dilihat 

pada tabel 4.10 di bawah ini : 

Tabel 4.10 

Jumlah Penduduk Dusun Pucu’an Menurut Agama 

 

No. Agama Jumlah Orang 

1. Islam 178 

Sumber : SIAK Kecamatan Sidoarjo 2017 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwasannya 

masyarakat Dusun Pucu’an semuanya memeluk agama Islam. 

Sehingga tempat peribadatan yang ada di Dusun Pucu’an adalah milik 

umat Islam. Untuk mengetahui sarana ibadah masyarakat Dusun 

Pucu’an dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini :  

Tabel 4.11 

Jumlah Tempat Peribadatan Di Dusun Pucu’an 

 

No. Jumlah Tempat 

Peribadatatan 

Jumlah 

1. Masjid/Mushollah 1 

Sumber : Data yang di dapat peneliti dari hasil observasi di Dusun Pucu’an  
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Dari tabel 4.11 diatas dapat dibaca, bahwa jumlah tempat ibadah 

di Dusun Pucu’an hanya satu, walaupun jumlahnya hanya namun itu 

sangat berguna bagi masyarakat Dusun Pucu’an ini untuk 

melaksanakan dan menjalankan ritual-ritual keagamaan mereka.  

7. Sarana dan Prasarana Dusun Pucu’an  

Sarana dan prasarana yang terdapat di Dusun Pucu’an masih 

terbilangbelum memadai. Sehingga terkadang mereka menggunakan 

atau memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di luar Dusun 

Pucu’an. Misalnya saja sarana kesehatan seperti puskesmas tidak 

tersedia, sarana pendidikan tingkat SMP, SMA juga tidak ada. Namun 

walaupun demikian, tetap ada sarana dan prasarana lain yang tersedia 

di Dusun Pucu’an ini, diantaranya Sekolah SDN,TK, kamar mandi 

dan wc umum, balai RW dan mushollah/masjid.  Adapun saran dan 

prasaran yang ada diDusun Pucu’an  tersebut dapat kita lihat dari 

beberapa tabel yang ada dibawah ini. 

Tabel 4.12 

Jumlah Sarana dan Prasarana Di Dusun Pucu’an 

 

No. Keterangan Jumlah 

1. Sekolah SDN 1 

2. Kamar mandi dan wc umum 3 

3. Balai RW 1 

Sumber : Data yang di dapat peneliti dari hasil observasi di Dusun Pucu’an  

Dari keterangan tabel 4.12 diatas dapat kita lihat bahwa sarana 

dan prasarana di Dusun Pucu’an masih terbilang minim untuk 
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memenuhi kebutuhan warganya. Sehingga masyarakat harus keluar 

dari Dusun Pucu’an jika membutuhkan sarana dan prasarana lain 

misalnya saat sakit menuju ke puskesmas di daerah lain. 

8. Tradisi atau Adat Istiadat Masyarakat Dusun Pucu’an  

Sebagaimana masyarakat desa, masyarakat yang tinggal di 

Dusun Pucu’an ini masih melestarikan dan melaksanakan tradisi atau 

adat istiadat diantaranya : 

a. Slametan Kematian  

 Merupakan rangkaian slametan untuk orang yang sudah meninggal 

dunia, yang meliputi : Geblak, telung dino, pitung dino, petang 

puluh dino, satus dino, mendak, dan sewu dino. Semua slametan ini 

dilaksanakan di rumah keluarga orang yang meninggal dunia. 

Biasanya dilakukan dengan membaca yasin dan tahlil.  

b. Slametan Tujuh Bulanan 

 Merupakan acara slametan atas kehamilan yang sudah menginjak 

bulan ke tujuh dengan tujuan biar ibu dan bayi dalam kandungan 

selamat dan tidak ada halangan sampai nanti melahirkan. Biasanya 

dilakukan dengan mengundang keluarga serta tetangga dekat yang 

dilaksanakan di rumah orang yang bersangkutan. Biasanya diisi 

dengan membaca Surat Yusuf dan Maryam.  

c. Mauludan 

 Upacara untuk memperingati hari lahirnya Nabi Muhammad Saw. 

Peringatan ini biasanya diselenggarakan di masjid/mushollah di 
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Dusun Pucu’an. Semua masyarakat Dusun Pucu’an berkumpul di 

masjid/mushollah dengan membawa nasi, buah-buahan, terserah 

mereka, bebas biasanya tidak ditentukan. Dan acara mauludan ini 

di isi dengan bacaan sholawat.  

d. Ziarah Kubur 

 Merupakan tradisi berkunjung ke makam leluhur, wali atau 

keluarga yang sudah meninggal dunia. Ziarah makam ini bermakna 

untuk mendo’akan arwah yang meninggal dunia dan berdo’a untuk 

permohonan keselamatan keluarganya. Tradisi ini biasanya 

dilakukan pada hari kamis malam jum’at legi di makam yang ada 

di Dusun Pucu’an. 

e. Ruwah Deso 

 Syukuran satu tahun sekali pada bulan ruwah sebelum puasa agar 

rejekinya bertambah. Biasanya masyarakat Dusun Pucu’an 

mengisinya dengan tumpengan yang diadakan di punden, diisi 

dengan membaca tahlil, namun jika ada dana lebih seperti tahun ini 

mereka berniat untuk menyewa pertunjukan wayang. 

B. Potret Kehidupan Masyarakat Nelayan Dusun Pucu’an Kelurahan 

Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo 

1. Kehidupan Sosial  

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa ada banyak sekali 

tipologi masyarakat pedesaan. Seperti tipe masyarakat desa nelayan 

atau desa pantai, tipe masyarakat ini ditandai dengan sebagian besar 
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masyarakat memiliki mata pencaharian hidup sebagai penangkap ikan 

di laut atau sebagai nelayan di laut dan budidaya ikan di darat atau 

tambak.
5
 Sedangkan tipologi masyarakat berdasarkan pada pola 

pemukiman salah satunya yaitu tipe masyarakat desa dengan tempat 

pemukiman yang terkumpul, tipe pemukiman dicirikan dengan adanya 

bangunan-bangunan rumah tinggal yang berkumpul dan berjajar di 

sepanjang jalan desa, baik berupa jalan sungai maupun jalan darat.
6
 

Letak Dusun Pucu’an memang dekat dengan tambak dan sungai 

sehingga banjir pun pernah menggenangi tempat tinggal mereka. 

Namun banjir di Dusun Pucu’an ini berbeda dengan banjir yang 

biasanya. Karena datang dengan durasi yang singkat. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Pak Muktarom : 

“Banjir 1 jam biasanya masuk rumah kemudian surut, 

terus besoknya banjir lagi malah lebih besar terus habis 

itu surut lagi, itu selama tiga hari. Bisa dingat-ingat 

waktunya itu bulan 6 tanggal 12,13 an. Sudah ada 

hitungannya, sudah pasti itu”.
7
 

 

Selain itu ada beberapa karakteristik masyarakat pedesaan. 

Menurut Redfield masyarakat pedesaan adalah masyarakat tradisional 

dengan memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 1) Jumlahnya kecil, dengan 

tempat tinggal yang terpencil, jauh dari keramaian kota. 2) Relatif 

bersifat homogen dengan rasa persatuan yang kuat. 3) Memiliki sistem 

                                                             
5
R. Warsito, Sosiologi Pedesaan,(Surabaya:Alpha,2005), 30-31 

6
 Ibid., 32 

7
Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Muktarom, 50 tahun, Petani 

tambak/Buruh tambak, diDusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.24 wib. 
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sosial yang teratur dengan perilaku tradisional. 4) Taat pada ajaran-

ajaran agama dan menurut kepada pemuka masyarakat.
8
 

Seperti yang kita ketahui, Dusun Pucu’an merupakan Dusun 

yang letaknya terpencil, jauh dari keramaian kota dengan akses jalan 

yang sempit tidak bisa dilewati roda empat, berpaving dan becek 

ketika hujan tiba. Kondisi jalan sekarang sudah mulai rusak kembali 

dan masih belum ada perbaikan. Namun, walaupun demikian 

masyarakat yang tinggal di Dusun Pucu’an tetap merasa senang dan 

tidak ada pikiran untuk keluar atau pindah dari Dusun Pucu’an ke desa 

lain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Khoiron :  

“Tinggal di Pucu’an dari lahir sampai sekarang. Senang 

tinggal disini soalnya  pekerjaannya memang disini dan 

tidak punya pengalaman kerja yang lain. Saya tidak 

berpikir untuk pindah dari sini karena sudah kerasan 

kalau misalnya pindah dari sini mau bekerja apa saya 

tidak ada pengalaman kerja lain”.
9
 

 

Disisi lain Dusun Pucu’an ini menyimpan keindahan dan 

manfaat tersendiri bagi masyarakat nelayan kerena lokasi Dusun 

Pucu’an ini dekat dengan laut dan tambak yang menyimpan 

sumberdaya laut yang dapat dimanfaatkan oleh nelayan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga mereka pun senang untuk 

tinggal disini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sunardi : 

 “Sudah 50 tahun tinggal di sini, Dulu ayah saya asalnya 

Pasuruan ibu saya Kedung Peluk. Senang tinggal disini 

karena pekerjaannya terbiasa ke laut, istilahnya 

                                                             
8
Ibid.,35 

9
Wawacara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
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pangannya disini. Tidak berpikir untuk pindah, soalnya 

sudah suka disini nggak terbiasa kerja di desa”.
10

 

 

Namun, ada sebagian dari mereka yang merasa bosan tinggal di 

Dusun Pucu’an. Tapi mereka dengan begitu saja menerima keadaan 

yang ada untuk tetap tinggal di Dusun Pucu’an ini. Hal tersebut terjadi 

karena kendala faktor ekonomi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Pak Widayat : 

“Terkadang ya bosan tinggal disini, ada keinginan untuk 

tinggal di desa namun tidak bisa karena ekonomi, tidak 

punya uang untuk membeli rumah di desa mbak”.
11

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sugiyanto: 

“Pernah kepikiran untuk keluar dari kampung nelayan. 

Tapi tidak punya uang untuk membeli rumah di desa”.
12

 

 

Sedangkan jikakita lihat dari kondisi sosial masyarakat Dusun 

pucu’an merupakan masyarakat yang tergolong masih pedesaan. Hal 

tersebut dapat kita lihat mulai dari pola pemukimannya yang 

terkumpul dengan jarak antara rumah satu dengan rumah yang lain 

begitu dekat, serta masyarakatnya yang relatif bersifat homogen 

dengan rasa persatuan yang kuat, sehingga hubungan antara tetangga 

satu dengan tetangga yang lain begitu baik, akrab dan rukun.  

 

 

                                                             
10

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
11

Wawancara pada tanggal19 November 2016  dengan Pak Widayat, 35 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.59 wib. 
12

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Sugiyanto, 56  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.33 wib. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Khoiron : 

“Hubungan dengan tetangga baik-baik saja, malah saya 

disenangi anak-anak, ibu-ibu disini. Semuanya saya 

guyupi soalnya saya belater ( ramah )”.
13

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sugiyanto : 

“Saya akrab sama tetangga-tetangga disini, dari disini 

sampai sana kenal semua”.
14

 

 

 

Gambar 4.2 Kerukunan dan Keakraban Masyarakat Dusun Pucu’an 

 

 

 Kalaupun ada kesalahpahaman sedikit dengan salah satu 

tetangga, semua itu tidak berjalan lama, dengan sendirinya akan 

membaik karena mereka bertemu setiap hari, kerja bareng setiap hari. 

Solidaritas mereka dilakukan dalam berbagai bentuk seperti kerja 

bakti/gotong royong dalam membangun, memperbaiki, membersihkan 

sarana dan prasarana yang ada disekitar lingkungan tempat tinggal 

mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sunardi : 

                                                             
13

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
14

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Sugiyanto, 56  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.33 wib. 
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“Hubungan dengan tetangga rukun seperti saudara, 

biasanya saya ikut gotong royong. Gotong royong 

perbaikan jalan, pengairan dengan tujuan persatuan, 

kerukunan, jangan sampai tidak rukun. Disini juga tidak 

ada perselisihan. Kalau ada yang sakit ya ikut 

menjenguk”.
15

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sanjaya : 

“Saya ikut kegiatan kerja bakti, memperbaiki desa (jalan 

yang rusak)”.
16

 

 

 Selain untuk bekerjasama dalam memperbaiki sarana jalan yang 

sedang rusak, kegiatan kerja bakti di masyarakat Dusun Pucu’an juga 

sebagai cara untuk memupuk rasa kebersamaan dan kerukunan antar 

individu dalam kehidupan di masyarakat. Agar kegiatan positif seperti 

itu tetap dilestarikan maka perlu adanya kontrol dari tokoh masyarakat 

dalam hal ini ketua RW, sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak 

Muktarom : 

“Disini kalau ada kerja bakti ikut semua. Biasanya itu 

kerja bakti perbaiki jalan paving yang sudah rusak, ya 

dari jalan untuk menuju kesini itu mbak warga sini yang 

kerja bakti memperbaikinya. Kalau nggak seperti itu ya 

ajur jalan itu. Makanya kalau nggak datang/ikut kerja 

bakti gitu, ya di denda 100 ribu”.
17

 

 

Dengan adanya sanksi yang berupa denda tersebut diharapkan 

dapat membuat masyarakat lebih memilih untuk mengikuti saat di 

adakan nya kegiatan kerja bakti tersebut.Bukan hanya itu, solidaritas 

masyarakat Pucu’an juga terlihat saat mereka bekerja. Misalnya saat 

                                                             
15

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
16

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
17

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Muktarom, 50 tahun, Petani 

tambak/Buruh tambak, diDusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.24 wib. 
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berangkat, para nelayan Pucu’an berangkat bersama-sama ke pesisir 

kemudian ketika tiba di pesisir mereka berpencar dan pulangnyapun 

bersama-sama. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Widayat : 

“Kalau kerja berangkat bareng pulang bareng, senang 

kumpul-kumpul”.
18

 

 

 Namun, walaupun demikian, tidak pernah terjadi rebutan 

wilayah untuk mencari ikan saat berada di pesisir. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Sugiyanto : 

“Ya saat sampai disana ya cari lokasi sendiri-sendiri, dari 

kita sendiri yang nentukan aku disini kamu disana kalau 

dari kelompok nelayan ya nggak nyuruh kamu disini kamu 

disana nggak. Jadi nggak pernah ada rebutan gitu”.
19

 

 

Di Dusun Pucu’an sendiri terdapat sebuah kelompok nelayan 

yang bernama “Bintang Timur”yang berdiri sejak tahun 2014 yang 

dibentuk oleh Dinas Kelautan dan Perikanan. Awal mula kelompok 

nelayan ini dibentuk karena ada bantuan mesin sebanyak 2 unit, biar 

tidak ada yang iri maka dibentuklah kelompok nelayan ini. Dua unit 

mesin itu diberikan kepada ketua kelompok nelayan yang bernama 

Pak Nizar dan yang satunya diberikan kepada Pak Kasdi, kemudian 

dua orang tersebut membayar cicilan sebesar 280 ribu setiap bulannya 

selama 20 bulan. Kemudian setelah terkumpul uang cicilan tersebut 

dibelikan lagi 2 unit mesin kemudian dikasihkan ke anggota yang lain 

dan mereka membayar cicilan juga kemudian dibelikan mesin lagi 

                                                             
18

Wawancara pada tanggal19 November 2016  dengan Pak Widayat, 35 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.59 wib. 
19

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Sugiyanto, 56  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.33 wib. 
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begitu seterusnya. Sehingga sampai sekarang sudah ada 35 orang yang 

mendapatkan mesin. Awalnya kelompok nelayan ini hanya 

beranggotakan 15 orang namun lama-lama bertambah setiap bulannya 

2 orang hingga sekarang menjadi 35 orang. Anggota nelayan yang 

tergabung dalam kelompok nelayan ini juga mendapatkan kartu 

anggota dan juga kartu asuransi. 

 Terbentuknya sebuah kelompok nelayan yang bernama 

“Bintang Timur” ini seakan menambah kesolidan mereka sebagai 

nelayan Pucu’an. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Pak Nizar mengenai tujuan dari dibentuknya kelompok nelayan ini. 

Berikut penuturannya : 

“Kelompok nelayan ini dibentuk dengan tujuan kalau ada 

apa-apa bisa guyup, soalnya ada nelayan lain masuk ke 

wilayah kita, biasanya mereka dari nelayan dari Pasuruan 

dan kali ampu. Mereka menggunakan alat tangkap tidak 

ramah lingkungan dan itu mengganggu nelayan kita. Jadi 

kalau kita melawan kan bisa bareng-bareng”.
20

 

 

Hal tersebut merupakan salah satu bentuk dari solidaritas yang 

mereka miliki di dalam kelompok nelayan ini. Selain itu, mereka juga 

mengadakan pertemuan rutin antar anggota nelayan yang tergabung 

dalam kelompok nelayan tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Pak Nizar : 

 “Kalau ada kebutuhan atau masalah anggota kita 

kumpul, biasanya diadakan 1 bulan sekali pada malam 

jum’at legi dan kumpulnya di balai RW”.
21

 

                                                             
20

Wawancara pada tanggal 20 Maret 2017 dengan Pak Nizar, 48 tahun, nelayan, di rumah 

beliau Desa Kali Pecabean Rt 03 Rw 01 kecamatan Sidoarjo, pukul 09.13 wib. 
21

Wawancara pada tanggal 20 Maret 2017 dengan Pak Nizar, 48 tahun, nelayan, di rumah 

beliau Desa Kali Pecabean Rt 03 Rw 01 kecamatan Sidoarjo, pukul 09.13 wib. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

Demikian kehidupan sosial masyarakat nelayan di Dusun 

Pucu’an, mereka masih memelihara rasa kebersamaan, 

kesetiakawanan dan kerukunan antara satu dengan yang lain. 

2. Kehidupan Ekonomi 

Berbicara mengenai ekonomi, tentu kata ini sudah tak asing lagi 

dan sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Ekonomi sendiri 

seringkali dihubungkan dengan kehidupan masyarakat atau 

perkembangan suatu negara, kemakmuran dan kemiskinan suatu 

negara didasarkan pada bagaimana perkembangan ekonomi suatu 

negara tersebut. Ekonomi mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat, karena menyangkut tentang bagaimana 

masyarakat  memenuhi kebutuhan hidup dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini, kita akan melihat bagaimana 

kehidupan ekonomi dari masyarakat nelayan yang tinggal di Dusun 

Pucu’an Kelurahan Gebang Kecamataan Sidoarjo Kabupaten 

Sidoarjo. Perekonomian masyarakat Dusun Pucu’an memang 

sepenuhnya tergantung dengan hasil laut maupun hasil tambak yang 

ada di lingkungan tempat tinggal mereka. Hal tersebut terjadi karena 

mayoritas masyarakat Dusun Pucu’an mata pencahariannya sebagai 

nelayan dan juga dilihat dari kondisi tempat tinggal mereka yang tidak 

jauh dari pesisir dan tambak. Nelayan di Dusun Pucu’an ini termasuk 

nelayan tangkap tradisional. Hal tersebut dapat dilihat darijenis 

kapal/peralatan yang digunakan dan jangkauan wilayah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

tangkapannya.Jika dilihat dari jenis kapal/peralatan yang digunakan, 

nelayan di Dusun Pucu’an ini menggunakan perahu kecil yang 

berukuran lebar 1,5 meter atau 2 meter dengan panjang 6 atau 7 meter. 

Sedangkan untuk alat tangkapnya mereka menggunakan alat tangkap 

tradisional dan ramah lingkungan. Kalau kerang diambil dengan 

menggunakan tangan, kalau kepiting diambil dengan menggunakan 

bubu. Sedangkan kalau mengambil ikan ditambak mereka 

menggunakan jaring atau serok begitu juga jika menangkap ikan di 

laut. Karena kalau memakai setrum semua bibit ikut mati sehingga 

akan merusak dan ikan pun akan cepat habis karena bibit-bibit ikan 

ikut mati.  

 Sebagai nelayan mereka tidak sembarangan untuk pergi melaut 

karena hal tersebut berpengaruh dengan hasil yang mereka dapat. Ada 

tanda-tanda atau waktu tertentu menurut mereka untuk pergi ke 

pesisir. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Mahudi Arifin : 

“Tidak bisa ditentukan, kalau untuk waktunya itu 

menunggu air sedang pasang kalau surut ya pulang”.
22

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sanjaya : 

“Pasang surut air laut menjadi pemilihan waktu untuk 

mencari ikan”.
23

 

 

Jadi air sungai yang ada dibelakang tempat tinggal mereka 

sebagai acuhan untuk pergi melaut karena air sungai itu mengalirnya 

                                                             
22

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Mahudi Arifin, 25 tahun, 

nelayan, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 10.44 wib. 
23

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
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ke laut. Jika mau berangkat mereka melihat air sungai itu, apakah 

sedang pasang apa sedang surut, jika pasang mereka akan pergi 

melaut sedangkan pada saat berada di pesisir laut mereka akan melihat 

air laut apakah masih pasang atau sudah surut, jika sudah surut mereka 

akan pulang.   

Dan dari pasang surut air laut itu berada di jam-jam tertentu. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sunardi:  

“Pergi melaut menurut air pasang. Terkadang pukul 7 

berangkat pukul 3 sore pulang. Pukul 8 malam berangkat 

pukul 12 malam pulang.”
24

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Khoiron : 

“Setiap hari mulai pukul 7 sampai setengah 2, jum’at 

libur, terkadang juga pukul 8 malam sampai setengah 2 

malam.”
25

 

 

Jadi waktu untuk mereka bekerja tidak bisa ditentukan waktunya 

tergantung pasang surut air laut. Sedangkan untuk ikan atau hasil laut 

yang mereka tangkap berbeda-beda namun kebanyakan tangkapan 

mereka adalah kepiting dan ada juga jenis ikan lain. Selain itu, 

kemana mereka menjual tangkapan mereka tersebut juga berbeda-

beda, ada yang ke pengepul yang langsung datang ke Dusun Pucu’an 

namun ada juga yang ke pengepul di luar Dusun Pucu’an. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Pendik :  

“Tangkapan saya kepiting, udang, bandeng, mujaer 

setelah itu dijual ke pengepul yang datang ke pucu’an”
26

 

                                                             
24

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
25

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta:  

“Biasanya mencari udang kecil dan kepiting kemudian 

dijual ke pengepul yang datang kesini”.
27

 

 

Namun ada sebagian nelayan Pucu’an yang menjual hasil 

tangkapannya ke luar Dusun Pucu’an. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Widayat : 

“Saya mencari kepiting di pinggir-pinggir seperti di 

mangrove. Hasil tangkapan saya jual di desa gayam, 

tanggulangin”
28

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Mahudi Arifin :  

“Setiap hari melaut untuk mencari kepiting. Untuk 

penjualannya saya datang ke rumah pengepul yang ada di 

desa kedung peluk”.
29

 

Sedangkan bagi Pak Sunardi, beliau menjual sesuai jenis hasil 

tangkapannya. Berikut yang diungkapkan Pak Sunardi : 

“Di pucu’an sini ada pengepul. Kalau sekarang mencari 

udang. Kalau tangkapannya kepiting sama ikan kakap 

dijual di luar pucu’an sedangkan kalau udang sama 

bandeng di jual di pucu’an ke pengepul.”
30

 

Dari hasil tangkapan yang mereka dapat ketika melaut, 

perharinya mereka mendapatkan penghasilan yang tidak tentu 

tergantung berapa banyak tangkapan mereka. Sehingga dari masing-

                                                                                                                                                                       
26

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Pak Pendik, 22 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.04 wib. 
27

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
28

Wawancara pada tanggal19 November 2016  dengan Pak Widayat, 35 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.59 wib. 
29

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Mahudi Arifin, 25 tahun, 

nelayan, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 10.44 wib. 
30

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
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masing nelayan pun berbeda penghasilan tiap harinya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Pak Widayat : 

“Setiap harinya dapat penghasilan 25 ribu, 30 ribu, 

sampai 100 ribu, kadang 300 ribu itu pun jarang”.
31

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta : 

“Penghasilan perhari ± 100 ribu sampai 200 ribu tapi itu 

masih kotor mbak, belum buat beli bensin untuk mesin 

perahunya itu. Kalau penghasilannya 100 ribu bersihnya 

sekitar 60 ribu”.
32

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Khoiron : 

“Hasil yang didapat 100 ribu perharinya tapi seringnya 

ya 75 ribu itu, kalau paling banyak 150 ribu”.
33

 

 

Dari penghasilan yang tidak tentu itu mereka harus pandai-

pandai mengatur keuangan mereka untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

sehari-hari agar tetap merasa cukup dan tidak kekurangan. Ada 

sebagian nelayan yang merasa penghasilan yang didapatkannya sudah 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, ada yang merasa cukup 

tidak cukup dibuat cukup dan ada yang merasa lebih dari cukup. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sanjaya : 

“Pendapatan nelayan alhamdulillah cukup, tergantung 

bagaimana istri saja yang mengatur keuangan”.
34

 

 

 

 

                                                             
31

Wawancara pada tanggal19 November 2016  dengan Pak Widayat, 35 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.59 wib. 
32

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
33

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
34

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Pendik : 

“Yaa di buat cukup mbak, Alhamdulillah bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga buat membeli susu anak, pempes”.
35

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Khoiron : 

“Penghasilan yang di dapat cukup masih lebih”.
36

 

 

Dari kondisi yang demikian, Sehingga terkadang mereka 

menambah penghasilan mereka dengan mencari ikan sisa-sisa panen 

di tambak, mereka menyebutnya dengan istilah Buri, dimana panen itu 

terjadi selama 3 bulan sekali. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

pak Sanjaya : 

”Kegiatan selain nelayan biasanya kalau ada buri ya buri 

kalau tidak ada ya gini nyantai, nongkrong, biasanya 

kalau buri itu mencari udang windu dan penami”.
37

 

 

Saat panen di tambak tiba, disela-sela waktu senggangnya ibu-

ibu rumah tangga juga mengisi kegiatannya dengan Buri untuk 

menambah penghasilan keluarga. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh  Bu Kholilah : 

“Kegiatan e nggeh nek enten buri nggeh tumut. Biasa e 

niku pados mujaer, bandeng, urang windu dan dijual teng 

pengepul teng mriki. Angsal e nggeh kadang seket ewu, 

kate atus, gangsal atus nggeh nate, sedoso ewu nggeh 

nate. Tapi biasa e niku nggeh setunggal atus ewu niku 

mboten mesti ningali keadaan panen teng tambak e 

mbak”.  

(Kegiatannya ya kalau ada buri ya ikut, biasanya mencari 

ikan mujaer, bandeng, udang windu dan dijual ke 

                                                             
35

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Pak Pendik, 22 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.04 wib. 
36

Wawacara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
37

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
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pengepul yang datang kesini. Biasanya dapat 50 ribu, 200 

ribu, 500 ribu juga pernah, 10 ribu juga pernah. Tapi 

biasanya ya dapat 100 ribu itu, ya nggak pasti lihat 

keadaan panen di tambaknya mbak)”.
38

 

 

Karena di sekitar tempat tinggal masyarakat nelayan Dusun 

Pucu’an terdapat hamparan tambak yang banyak dan luas. Namun 

tambak-tambak itu bukanlah milik pribadi dari masyarakat nelayan 

Dusun Pucu’an melainkan milik orang luar Dusun Pucu’an. Sehingga 

setiap tambak mempunyai nama untuk identitas pemilik agar mudah 

mengenalinya seperti tambak galih, semaling, kluntung dan 

sebagainya. Dengan adanya tambak tersebut dimana jauh dari 

pemiliknya tentu pemilik akan memberikan kepercayaannya kepada 

orang untuk menjaga tambaknya. Dengan demikian, ada beberapa 

orang di Dusun Pucu’an ini bekerja sebagai penjaga tambak. Sebagai 

penjaga tambak tentu mereka mempunyai tugas tersendiri. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Muktarom : 

“Penjaga tambak itu biasanya kalau ada tambak yang 

pecah/bocor itu dibenahi, kalau soal ngasih makan ikan-

ikan itu nggak. Disini itu tradisi nggak ngasih makan ikan 

karena ikan-ikannya sudah makan tumbuhan (rumput) 

yang sudah ada di dalam tambak. Jadi ikan-ikan disini 

lebih alami, enak dan gurih karena ikan disini tanpa  

makan makanan buatan pabrik”.
39

 

 

Selain itu, sebagai penjaga tambak mereka mempunyai hak atas 

hasil tambak seperti mereka memasang perayang (alat tangkap udang) 

yang dipasang di dekat pintu tambak jalan masuknya air dari sungai 

                                                             
38

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Ibu Kholilah, 34 tahun, Ibu Rumah 

Tangga, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.35 wib. 
39

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Muktarom, 50 tahun, Petani 

tambak/Buruh tambak, diDusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.24 wib. 
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ketambak. Sehingga ketika air laut pasang air sungaipun juga ikut 

pasang udang/ikan-ikan itu akan ikut masuk ke tambak-tambak, biar 

tidak sampai masuk ke tambak mereka memasang perayang untuk 

mendapatkan tangkapannya itu. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Pak Nizar : 

“Biasanya penjaga tambak itu, mereka memasang 

perayang di pintu masuknya air ke tambak, saat air 

pasang udang akan terperangkap di dalam perayang. Itu 

mereka lakukan setiap hari”.
40

 

 

Hal tersebut di atas merupakan beberapa usaha atau kegiatan 

masyarakat nelayan di Dusun Pucu’an dalam memenuhi kebutuhan 

ekonominya. Sekarang para nelayan di Dusun Pucu’an patut 

bersyukur karena sudah dibentuk kelompok nelayan. Dengan adanya 

kelompok nelayan tersebut tentu memberi manfaat bagi kehidupan 

mereka beserta keluarga karena dengan dibentuknya kelompok 

nelayan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sidoarjo ini, 

berarti secara tidak langsung mereka sudah resmi dan diakui sebagai 

nelayan dengan mendapatkan kartu anggota, kemudian ada jaminan 

bagi mereka yaitu dengan mendapatkan kartu asuransi, ada bantuan 

mesin perahu juga sehingga dari bantuan mesin perahu tersebut para 

nelayan bisa mengembangkannya untuk kebutuhan nelayan yang 

lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Nizar : 

“Dulu sebelum adanya kelompok nelayan, nelayan 

mencari modal sendiri-sendiri namun setelah ada 

                                                             
40

Wawancara pada tanggal 20 Maret 2017 dengan Pak Nizar, 48 tahun, nelayan, di rumah 

beliau Desa Kali Pecabean Rt 03 Rw 01 kecamatan Sidoarjo, pukul 09.13 wib. 
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kelompok nelayan ini mereka bisa mendapatkan bantuan. 

Biasanya kalau mereka tidak mau dibantu dengan mesin 

mereka menggantinya dengan uang untuk dibelikan 

perahu. Sebenarnya tidak masalah asalkan uang itu 

benar-benar dibelikan perahu. Biasanya jika mereka 

pinjam 1 juta mereka akan mengembalikan dengan 1 juta 

seratus dengan menyicil selama 10 bulan. Jika pinjamnya 

2 dan 3 juta cicilannya selama 20 bulan. Awalnya saya 

menyarankan ada kas juga di kelompok nelayan ini, tapi 

karena ada yang tidak setuju padahal sudah terkumpul 50 

ribu dan akhirnya dikembalikan daripada nanti timbul 

permasalahan”.
41

 

 

Walaupun sebelumnya, masyarakat nelayan Dusun Pucu’an 

kurang berminat untuk bergabung dalam kelompok nelayan ini, 

mungkin mereka masih takut dengan begabung di kelompok nelayan 

akan lebih banyak memberikan kerugian. Namun setelah satu persatu 

nelayan di Dusun Pucu’an ini bergabung sehingga menjadi banyak 

seperti sekarang ini.  

Dari beberapa usaha atau kegiatan yang mereka lakukan dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga tersebut, terkadang ada 

hambatan atau kendala yang pernah mereka hadapi. Namun beruntung 

hal tersebut tidaklah sering terjadi dan membahayakan mereka 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sugiyanto : 

“Kendala ketika melaut itu saat angin besar, hujan tidak 

bisa meneruskan melaut, kalau seperti itu biasanya 

langsung pulang”.
42

 

 

 

 

 

                                                             
41

Wawancara pada tanggal 20 Maret 2017 dengan Pak Nizar, 48 tahun, nelayan, di rumah 

beliau Desa Kali Pecabean Rt 03 Rw 01 kecamatan Sidoarjo, pukul 09.13 wib. 
42

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Sugiyanto, 56  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.33 wib. 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sunardi : 

“Kendala saat mesin rusak, perahu bocor solusinya pakek 

dayung dibantu pelampung. Jadi kalau seperti itu, libur 

dulu tidak melaut karena mengurus perahu”.
43

 

 

Adapun hambatan lain, karena para nelayan di Dusun Pucu’an 

ini lokasi penangkapan ikannya bukan di tengah-tengah laut 

melainkan di bagian pesisir pantai/disela-sela mangrove sehingga 

terkadang mereka ada kendala perahu sulit untuk masuk. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta :   

“Kalau perahu nggak bisa masuk ke sela-sela mangrove, 

ya kita turun dari perahu nggak pakek sepatu atau alas 

kaki mbak”.
44

 

 

Walaupun ada kendala atau hambatan yang pernah mereka 

hadapi, namun tidak membuat mereka putus asa dan tetap semangat 

dalam bekerja. Apalagi melihat kekayaan laut yang begitu banyak dan 

dapat mereka manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Sehingga merekapun memilih pekerjaan sebagai nelayan dan 

mengaku senang menjadi seorang nelayan dengan beberapa alasan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Mahudi Arifin : 

“Saya mulai menjadi nelayan itu waktu umur 15 tahun. 

Memilih pekerjaan ini karena tidak ada pekerjaan lain 

selain nelayan dan saya senang menjadi nelayan karena 

tidak ada yang menyuruh, bebas.”
45

 

 

 

                                                             
43

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
44

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
45

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Mahudi Arifin, 25 tahun, 

nelayan, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 10.44 wib. 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak pendik : 

 

“Teng deso nggeh mboten wurungane ndamel ijazah seng 

dukur teng pabrik, singen teng pabrik kramik, triplek 

nggak kerasan. Eco dadi nelayan nggak kepikiran nggak 

dikongkon wong ngalor ngedol. 

(Di desa ya pakek ijazah yang tinggi seperti di pabrik, 

dulu bekerja di pabrik kramik, triplek ya tidak bertahan 

lama. Enak jadi nelayan tidak kepikiran tidak disuruh 

orang kesana kemari)”.
46

 

 

Ada juga yang memilih menjadi nelayan karena faktor 

rendahnya pendidikan yang dimiliki. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Pak Widayat : 

“Saya bekerja sebagai nelayan mulai tahun 1999 alasan 

milih sebagai nelayan karena pendidikan yang rendah. 

Senang menjadi nelayan karena kenyamanan dalam 

bekerja, saat melaut itu kita dapat menyendiri, tenang dan 

bisa menikmati suasana laut”.
47

 

Selain hambatan atau kendala yang mereka hadapi dalam hal 

pekerjaan, mereka juga merasa ada hambatan tersendiri yang  

terkadang mereka rasakan selama tinggal di Dusun Pucu’an ini. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta : 

“Kalau mau keluar itu loh mbak jauh, disini juga nggak 

ada hiburan”.
48

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sunardi : 

 

“Keluh kesah tinggal disini itu jalannya jauh tapi 

sekarang sudah lumayan sudah da paving”.
49

 

 

                                                             
46

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Pak Pendik, 22 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.04 wib. 
47

Wawancara pada tanggal19 November 2016  dengan Pak Widayat, 35 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.59 wib. 
48

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
49

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
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Demikian berbagai macam motif/yang mendorong masyarakat 

nelayan di Dusun Pucu’an dalam pengambilan sikap ataupun perilaku 

dalam kehidupan mereka selama tinggal di Dusun Pucu’an dan 

menjadi seorang nelayan. Walaupun hambatan memang sudah pasti 

ada, namun walaupun demikian mereka harus tetap semangat untuk 

melewatinya. Karena itu semua demi untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga.    

3. Kehidupan Pendidikan 

Pendidikan adalah proses pendewasaan manusia, sebagai proses 

pembentukan karakteristik manusia yang manusiawi, sebagai proses 

pencerdasan manusia, dan seterusnya.  

Begitu pentingnya pendidikan dimiliki oleh manusia maka 

negara harus membangun sekolah untuk tujuan pendidikan. Negara 

bertanggungjawab atas pendidikan warga negaranya. Oleh sebab itu, 

sekolah harus menjadi sarana utama dalam suatu negara untuk 

membangun pendidikan warga negaranya.
50

 

Jika kita melihat kondisi pendidikan di Dusun Pucu’an amatlah 

berbeda dengan yang ada di desa-desa lain. Di Dusun Pucu’an ini 

masih minim lembaga pendidikan atau sekolah. Di sini hanya ada 

pendidikan TK dan SDN Gebang II. SDN Gebang II berdiri kelasnya 

pada tahun 1984. Awalnya terdapat 12 siswa, kemudian 17 siswa saat 

belum ada kelas (masih campur jadi satu). Sedangkan sekarang jumlah 

                                                             
50

Silfia Hanani, Sosiologi Pendidikan Keindonesiaan,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013), 

14-15 
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siswanya sebanyak 15 siswa yang terdiri dari kelas 1 berjumlah 5 

siswa, kelas 3 berjumlah 4 siswa dan kelas 5 berjumlah 6 siswa, 

sedangkan kelas 2,4 dan 6 tidak ada. 

Di sekolah ini tidak mengadakan Ujian Nasional sehingga jika 

terdapat siswa kelas 6, biasanya dikirim ke kota untuk melaksanakan 

Ujian Nasional di Sekolah lain, meskipun hanya satu siswa. Guru 

yang mengajar di sekolah ini ada 8 orang sama staf dan tukang kebun. 

5 orang guru tetap/PNS dimana masing-masing dari mereka berasal 

dari luar Dusun Pucu’an seperti dari Trenggalek, Kediri, Banyuwangi. 

Untuk siswa-siswi yang sekolah di SDN sendiri tidak dikenakan biaya 

atau gratis. Dan seingkali bantuan mengalir dari beberapa pihak, 

biasanya bantuan-bantuan itu berupa alat-alat tulis, seragam, dan 

perlengkapan sekolah lainnya. Bantuan-bantuan itu kemudian di stok 

di sekolah, baru jika para siswa membutuhkan bantuan tersebut maka 

mereka bisa memintanya misalnya jika ada anak yang seragamnya 

atau sepatunya rusak mereka bisa minta ke pihak sekolah dan pihak 

sekolah akan mengambilkan dari stok bantuan yang ada di sekolah. 

Kondisi Dusun Pucu’an memang jauh dari keramaian kota, 

akses jalan yang sulit, belum lagi saat musim hujan, jalanan becek, 

berlumpur. Tentu hal tersebut menjadi hambatan tersendiri bagi guru-

guru yang mengajar di SDN Gebang II sehingga mengurangi tingkat 

kedisplinan mereka dalam mengajar. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Bu Tatik : 
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“Dulu sering terganggu mbak. Karena jalan becek, hujan, 

kendala rapat dan kendala perahu. Jadi anak-anak di 

titipkan ke saya. Pernah semua guru-guru tidak datang 

sehingga saya disuruh menggantikan, nelfon “Bu tatik 

nitip anak-anak ya?” begitu katanya”. 
51

 

 

Kurangnya kedisplinan juga terlihat dari durasi atau waktu 

belajar mereka yang tergolong singkat. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bu Kholilah : 

“Disini sekolahnya sebentar-sebentar mbak. SD nya itu 

masuk jam 8 pulang jam 9. Kalau TK nya masuk  jam 7 

pulang jam 8 mbak”.
52

 

Sedangkan untuk TK mulai berdiri pada tahun 2007. Awalnya 

hanya ada 4 anak dan sekarang ada 12 anak. Untuk TK ini setiap 

masuknya membayar Rp 1.000. Selain itu ada pendidikan keagamaan 

juga atau yang biasa disebut dengan TPA. Dulu mengajinya bertempat 

di mushollah/masjid namun karena ada omongan-omongan dari warga 

yang kurang enak sehingga sekarang pindah ke rumah Bu Tatik. 

Untuk mengajinya juga tidak dipungut biaya atau gratis. Bantuan juga 

sering mengalir seperti mendapatkan bantuan berupa bangku kecil, 

dan perlengkapan untuk mengaji lainnya yang berasal dari mahasiswa-

mahasiswa dan lembaga lain. Untuk pengajarnya sendiri dilakukan 

oleh Bu Tatik. Bu Tatik merupakan seorang yang dulunya hanya 

menjadi seorang tukang sapu dan penata buku di sekolah, kemudian 

beliau melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi dan 

                                                             
51

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Bu Suhartatik, 32 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 12.55 wib. 
52

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Ibu Kholilah, 34 tahun, Ibu Rumah 

Tangga, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.35 wib 
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sekarang menjadi TU sekaligus merangkap menjadi guru. Terbesit 

sebuah harapan terhadap pendidikan anak-anak di Dusun Pucu’an ini. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu Tatik : 

“Sekolah kalau disini itu yang penting bisa baca tulis 

mbak.Lulusan dari SDN Gebang II ini alhamdulillah 

banyak yang melanjutkan ke SMP dulunya tidak. Harapan 

saya ya mudah-mudahan anak-anak disini jadi orang 

yang sukses”.
53

 

Jika dilihat masyarakat nelayan Dusun Pucu’an memang minim 

soal pendidikan, karena kebanyakan dari mereka pendidikannya 

berakhir sampai SD, ada juga yang SD tidak lulus, ada juga yang 

lulusan SMP, lulusan SMA pun juga ada, tapi sedikit. Hal tersebut 

terjadi karena beberapa faktor sesuai dengan kondisi masyarakat 

disini, diantaranya: pertama putus sekolah karena tidak adanya biaya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sugiyanto : 

“Waktu itu kan adik saya banyak, orang tua tidak ada 

uang akhirnya kerja, seperti itu. Yaa bantu-bantu orang 

tua lah”.
54

 

Kedua putus sekolah karena kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan yang kurang memadai. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta : 

“Pendidikan terakhir saya SD karena disini nggak ada 

sekolahan SMP jadi nggak bisa meneruskan. Sekarang 

                                                             
53

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Bu Suhartatik, 32 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 12.55 wib. 
54

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Sugiyanto, 56  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.33 wib. 
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ada sekolah satu atap tapi saya sudah lulus bertahun-

tahun, sekolah itu baru ada ya sudah telat mbak”.
55

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Widayat : 

“Pendidikan terakhir saya SD dikarenakan dulu itu minim 

pengajar, Dulu itu sekolah kadang masuk kadang nggak. 

Akhirnya saya malas untuk sekolah. Jika meneruskan 

sekolahnya kan jauh, adanya di luar Dusun Pucu’an”.
56

 

Ketiga putus sekolah karena faktor dari dalam dirinya yaitu 

malas untuk melanjutkan sekolah dan lebih memilih untuk bekerja. 

Sebagaimana yang  diungkapkan oleh Pak Sanjaya : 

“Pendidikan terakhir saya SMP karena ya malas ajah 

tidak kepingin sekolah, habis sekolah langsung nikah 

karena pengen nyarik kerja juga, nggak pengen sekolah, 

nggak pengen ngerepoti orang tua pengen punya 

penghasilan sendiri”.
57

 

Pendidikan mereka memang berkisar SD, SMP. Namun, bukan 

berarti mereka memandang bahwa pendidikan itu tidak 

penting.Mereka juga menginginkan anak-anak, adik-adik dan generasi 

selanjutnya memiliki pendidikan yang lebih tinggi dari mereka. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Mahudi Arifin :  

“Menurut saya pendidikan untuk anak juga penting 

supaya anak tidak meniru orang tua yang hanya 

bersekolah sampai SD saja. Kalau anak saya sekarang sih 

masih sekolah TK”.
58

 

 

                                                             
55

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
56

Wawancara pada tanggal19 November 2016  dengan Pak Widayat, 35 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.59 wib. 
57

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
58

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Mahudi Arifin, 25 tahun, 

nelayan, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 10.44 wib. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Khoiron : 

“Pendidikan penting karena kalau tidak ada pendidikan 

pasti bodoh semua kalau bekerja tidak ada ijazahnya ya 

tidak bisa. Anak-anak saya yang dualulusan SD yang satu 

lulusan  SMA”.
59

 

Dengan kesadaran demikianlah yang sebenarnya harus dimiliki 

oleh para orang tua supaya dapat mendorong atau memotivasi anak-

anaknya untuk giat dan bersemangat dalam mengenyam bangku 

pendidikan hingga kejenjang yang tinggi. 

4. Kehidupan Kesehatan 

Kesehatan merupakan suatu nikmat yang luar biasa, nikmat 

yang begitu penting yang kita dapatkan dari Tuhan, karena dengan 

kesehatan kita bisa melakukan aktivitas, kegiatan, pekerjaan dengan 

semangat dan nyaman. Jika salah satu dari anggota tubuh kita 

terserang penyakit (kondisi tubuh sedang tidak sehat) maka tubuh kita 

akan terasa tidak enak sama sekali, aktivitas terganggu, pekerjaan pun 

terganggu sehingga aktivitas mencari nafkah pun bisa-bisa terpaksa 

diliburkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sunardi : 

“Kalau badan sehat ya bekerja kalau tidak sehat ya tidak 

bekerja”.
60

 

 

Jika kondisi seperti itu berlarut-larut otomatis mengganggu 

aktivitas mencari nafkah dan pemasukan kebutuhan ekonomi keluarga 

akan berkurang. Dengan demikian sudah seharusnya kita menjaga 

                                                             
59

Wawacara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
60

Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
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kesehatan. Namun beruntung masyarakat nelayan di Dusun Pucu’an 

ini jarang merasakan penyakit yang aneh-aneh. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta : 

“Paling sakit kepala, demam gitu mbak, biasanya paling 

lama ya tiga hari”.
61

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Pendik :  

 

“Kalau saya sih sakit kecapekan, kalau keluarga pernah 

sakit tipes paling lama satu minggu terus sama sakit 

kurang darah juga”.
62

 

 

Di Dusun Pucu’an sendiri tidak ada fasilitas kesehatan seperti 

puskesmas atau klinik sehingga masyarakat Dusun Pucu’an jika ingin 

berobat harus keluar Dusun Pucu’an terlebih dahulu. Ada yang 

berobat ke Puskesmas seperti ke Puskesmas Sekardangan, Puskesmas 

Klurak, Puskesmas Kebonsari maupun ke dokter umum. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Pak Pendik : 

“Biasanya ke Puskesmas Sekardangan dengan memakai 

KIS kalau ke dokter umum ke bu Martini di Klurak 

biayanya 50 ribu”.
63

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mas Adi Wikarta : 

“Kalau parah ya ke Puskesmas tapi kalau nggak parah 

yang minum obat biasa yang beli di warung. Kalau 

berobat biasanya ke Puskesmas Klurak, Puskesmas 

Kebonsari nggak mesti. Nggak pakek kartu Puskesmas 

                                                             
61

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
62

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Pak Pendik, 22 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.04 wib. 
63

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Pak Pendik, 22 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.04 wib. 
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soalnya kartunya mati jadi kena biaya 40 s/d 50 ribu 

tergantung obatnya”.
64

 

Tidak adanya fasilitas kesehatan membuat masyarakat juga 

merasa kesal dan khawatir, takut jika dirinya dan anggota keluarganya 

terserang penyakit apalagi jika penyakit itu parah. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Mahudi Arifin : 

“Karena nggak ada fasilitas kesehatan, jika sakit maka 

akan dibawa ke puskesmas yang ada di luar dusun 

Pucu’an seperti ke Kedung Peluk. Jika seperti itu saya 

merasa kesal dan khawatir karena jaraknya begitu 

jauh.”
65

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sanjaya : 

“Jarak klinik kesehatan dengan kampung yang jauh 

membuat hati menjadi takut saat sakit”.
66 

Dan karena tidak adanya fasilitas kesehatan di Dusun 

Pucu’an sehingga setiap tiga bulan sekali ada pengobatan massal 

dari Puskesmas Sekardangan. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Pak Lurah : 

“Kalau dari segi kesehatan tidak ada keluhan tiga bulan 

sekali ada pengobatan masal dari Puskesmas 

Sekardangan”.
67

 

Selain itu, untuk cek perkembangan kesehatan balita juga di 

adakan Posyandu dari Puskesmas Sekardangan dan ibu-ibu yang 

                                                             
64

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Mas Adi Wikarta, 23  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.31 wib. 
65

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Mahudi Arifin, 25 tahun, 

nelayan, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 10.44 wib. 
66

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
67

Wawancara pada tanggal 23 Desember 2016 dengan Pak Santoso, 49 tahun, Lurah 

Kelurahan Gebang, di kantor Kelurahan Gebang, pukul 09.30 wib 
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tinggal di Pucu’an pun ada yang bertugas membantu untuk kelancaran 

kegiatan Posyandu tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu 

Kholilah salah satu dari ibu-ibu yang bertugas membantu Posyandu : 

“Kegiatan posyandu diadakan setiap 1 bulan sekali 

kadang 2 bulan sekali dari puskesmas sekardangan. Ibu-

ibu yang membantu di kegiatan posyandu ada 6 orang 

termasuk salah satunya saya”.
68

 

Kegiatan posyandu ini dilakukan untuk mengecek kesehatan 

balita. Di dusun pucukan ini ada 12 anak balita. Biasanya setelah 

dicek mereka mendapatkan kacang hijau, susu. Untuk kacang hijaunya 

sendiri biasanya sudah dibuatkan oleh bu RT nya yang mempunyai 

rumah di Kali pecabean lalu dibawa ke pucu’an. Untuk cek kesehatan 

orang dewasa dilaksanakan bareng dengan posyandu. 

5. Kehidupan Agama 

Seorang sosiolog terkemuka berasal dari Perancis, Emile 

Durkheim mendefinisikan agama sebagai : satu sistem yang terkait 

antar kepercayaan dan praktek ritual yang berkaitan dengan hal-hal 

yang kudus yang mampu menyatukan pengikutnya menjadi satu 

kesatuan masyarakat dalam satu norma keagamaan.
69

 

 Berkaitan dengan penjelasan di atas kita akan melihat 

bagaimana keagamaan masyarakat nelayan di Dusun Pucu’an. Sebagai 

pemeluk agama Islam dengan aliran Nahdlotul Ulama mereka selalu 

                                                             
68

Wawancara pada tanggal 26 Februari 2017 dengan Ibu Kholilah, 34 tahun, Ibu Rumah 

Tangga, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 13.35 wib. 
69

Sardjuningsih, SEMBONYO Jalinan Spiritualisme Masyarakat Nelayan, (Tulungagung, 

STAIN Tulungagung Press,2013), 63-64 
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menjalankan dan melaksanakan apa yang diperintahkan dalam agama 

seperti sholat fardhu, sholat jum’at, maupun kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang rutin dilakukan oleh masyarakat di Dusun Pucu’an. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh  Pak Sunardi 

“Kegiatan keagamaan disini yaitu tahlilan rutin setiap 

kamis malem jum’at. Biasanya diikuti oleh bapak-bapak. 

Saya senang mengikutinya karena buat ngirim do’a 

kepada ahli kubur”.
70

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Sanjaya  : 

“Biasanya saya ikut tahlilan setiap hari kamis, ikut 

jum’atan. Senang mengikuti kegiatan seperti itu karena 

bisa mengirim do’a kepada yang sudah meninggal dan 

juga bisa berkumpul dengan warga (bermusyawarah)”.
71

 

 

Kegiatan tahlil tersebut merupakan kegiatan keagamaan yang 

rutin dilaksanakan pada hari kamis malem jum’at. Biasanya 

dilaksanakan dari rumah ke rumah secara bergantian. Biasanya setiap 

pertemuannya membayar Rp 5.000 dan mendapatkan Rp 140.000 

sudah dipotong kas sebesar Rp 50.000. Dimana kas tersebut 

digunakan untuk kebutuhan umum seperti bor, pengairan,buat 

membeli suguhan jika ada tamu dari luar yang berkunjung ke Dusun 

Pucu’an, untuk acara ruwah deso dsb. 

Bukan hanya kegiatan keagamaan untuk kaum laki-laki saja, 

namun perempuan atau ibu-ibu di Dusun Pucu’an ini juga ada 

kegiatan tahlilan, biasanya dilaksanakan pada hari rabu sore yang 
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Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Sunardi, 50 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.53 wib. 
71

Wawancara pada tanggal 11 November 2016 dengan Pak Sanjaya, 27 tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 11.09 wib. 
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diadakan dari rumah ke rumah secara bergantian. Orang yang 

mendapatkan uang tahlilan berarti rumahnya yang akan ditempati 

untuk tahlilan. Biasanya mereka membayar sebesar Rp 5.000 dan 

mendapatkan uang sebesar Rp 150.000.  

Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti itu memang harus tetap 

dilaksanakan dengan rutin karena hal tersebut juga untuk kebaikan diri 

mereka masing-masing dan juga keluarga mereka yang sudah 

meninggal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Wiyadi : 

“Kegiatan tahlil seperti itu sudah berjalan lama, sejak 

tahun 1965 sudah ada. Kegiatan seperti itu dilakukan 

dengan tujuan mendo’akan dan kirim do’a kepada yang 

sudah meninggal dan untuk memohon keselamatan kita 

semua biar dijauhkan dengan hal-hal yang tidak 

diinginkan”.
72

 

 

Sedangkan dulu, di masyarakat Dusun Pucu’an juga terdapat 

kegiatan diba’an di mushollah/masjid yang dilakukan oleh ibu-ibu dan 

juga ada kegiatan terbangan oleh bapak-bapak. Namun seiring 

berjalannya waktu kegiatan tersebut mulai hilang dan sudah tidak 

rutin dilakukan lagi oleh masyarakat Dusun Pucu’an. Sehingga 

sekarang kegiatan keagamaannya yang rutin dilakukan yaitu tahlilan. 

Selain kegiatan keagamaan yang rutin mereka ikuti. Mereka 

juga mementingkan ritual keagamaan yang lain, dimana yang rutin 

mereka kerjakan seperti sholat jum’at. Mereka lebih memilih 
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Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Wiyadi, 49 tahun, swasta, di Dusun 

Pucu’an Rt 11 Rw 03 pukul 12.50 wib 
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meliburkan bekerja/melaut karena ada kegiatan sholat jum’at. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Sugiyanto : 

“Saya melaut 4-5 kali seminggu. Kalau kamis libur hari 

jum’at juga libur karena jum’atan”
73

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Pak Khoiron : 

“Biasanya kalau hari jum’at itu semuanya libur karena 

jum’atan”.
74

 

 

 Biasanya kalau sholat jum’at pelaksanaannya di mushollah/masjid 

yang ada di Dusun Pucu’an sendiri. Sedangkan untuk petugasnya baik 

khotib maupun yang imam yaitu masyarakat Dusun Pucu’an yang 

dianggap mampu dalam hal menjadi khotib dan imam. Dulu petugas 

sholat jum’at di datangkan dari luar dari orang yang sudah disiapkan 

dari pihak BMH (Baitul Mall Hidayatulloh) ada jadwalnya juga waktu 

itu. Namun sekarang sudah jarang di datangi dan sudah tidak berjalan 

lagi. Untuk pelaksanaan sholat hari raya baik hari raya idul fitri dan 

idul adha juga petugasnya dari masyarakat Dusun Pucu’an sendiri.  

Kalau ada yang meninggal mudinnya juga dari masyarakat 

Dusun Pucu’an. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Wiyadi : 

“Biasanya pak Rohman terkadang juga saya sendiri. 

Kalau disini tidak ditentukan harus siapa mudinnya, 

soalnya kalau ditentukan kalau misalnya orang yang 

sudah ditunjuk itu sedang keluar ada urusan atau tidak 

sedang disini seperti saya kalau sedang pulang ke Malang 

? nanti kasian yang meninggal jika menunggu. Jadi 

gotong royong bergantian siapa saja yang sekiranya bisa 

dia yang mudini.  Dulu menunggu dari Gebang, mudin 

                                                             
73

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Sugiyanto, 56  tahun, nelayan, di 

Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 14.33 wib. 
74

Wawacara pada tanggal 24 Desember 2016 dengan Pak Khoiron, 64 tahun, nelayan dan 

penjaga tambak, di Dusun Pucu’an Rt 11 Rw 03, pukul 15.34  wib. 
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orang meninggal ditentukan dari Gebang habis itu disini 

dibentuk kecamatan bisa kemudian untuk mudin kematian 

dari sini sendiri oleh kecamatan. Untuk tahlil yang 

memimpin juga saya kadang juga pak rohman sedangkan 

untuk mudin pernikahan tetap dari Gebang”.
75

 

 

Mengenai kegiatan yang menyimpang memang pernah terjadi di 

Dusun Pucu’an ini. Karena beberapa bulan terakhir ada laporan 

tentang adanya pencurian, namun belum tahu untuk pelakunya sendiri 

orang dalam atau dari luar Dusun Pucu’an. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Lurah : 

“Ada pencurian mulai motor, ternak, diesel perahu. Yaitu 

akhir-akhir ini seminggu yang lalu laporan itu 

sebelumnya aman-aman ini kemaren itu sudah lapor 

masih dicari orangnya kan lari yaa dicurigai masih 

penduduk situ sendiri”.
76

 

 

Sedangkan untuk kegiatan yang menyimpang lainnya 

apakah masih ada dan dilakukan oleh masyarakat disini. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Wiyadi : 

“Untuk kegiatan yang menyimpang di Dusun Pucu’an ini 

sudah jarang dilakukan. Namun terkadang ada kegiatan 

seperti adu ayam tapi itu hanya keisengan semata tanpa 

taruhan menggunakan uang, kalau ada yang punya 

hajatan biasanya ada yang main-main kartu tapi itu cuma 

keisengan. Kemudian kegiatan minum-minuman keras ada 

namun hanya beberapa orang saja. Kalau kayak gitu 

solusinya wes pokoknya kalau disini kalau ada adu ayam 

itu kan keisengan nggak tiap hari nggak sampek 

mengganggu masyarakat sini. Jadi ya nggak masalah 

nggak ada tindakan lebih”.
77

 

.  
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Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Wiyadi, 49 tahun, swasta, di Dusun 

Pucu’an Rt 11 Rw 03 pukul 12.50 wib 
76

Wawancara pada tanggal 23 Desember 2016 dengan Pak Santoso, 49 tahun, Lurah 

Kelurahan Gebang, di kantor Kelurahan Gebang, pukul 09.30 wib 
77

Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Wiyadi, 49 tahun, swasta, di Dusun 

Pucu’an Rt 11 Rw 03 pukul 12.50 wib 
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Untuk anak-anak, pemuda atau remaja disini juga masih 

menghargai orang yang lebih tua maupun orang yang ditokohkan di 

lingkungan masyarakat Dusun Pucu’an ini. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Wiyadi :  

“Anak-anak sini patuh sama orang-orang tua atau tokoh-

tokoh agama maupun masyarakat disini Memang 

anak/pemuda sini kalau dilihat dari luar itu agak kasar, 

serem tapi remaja-remaja disini anak-anaknya manut 

sama orang yang lebih tua. Dan Orang-orang disini itu 

tergantung orangnya tergantung orang yang mertamu 

kalau yang mertamu sopan akan dibalas sopan”.
78

 

 

Soal mencari ilmu agama seperti mengaji anak-anak kecil disini 

tidak kalah sama anak-anak desa lain pada umumnya mereka masih 

semangat mencari ilmu agama. Di Dusun Pucu’an ini juga ada sarana 

untuk mereka mengaji. Biasanya dilakukan di dua tempat kalau sore 

mereka ada yang mengaji di rumah Bu tatik namun jika mereka ingin 

mengaji kembali ada salah seorang warga yaitu Pak Wiyadi siap untuk 

mengajari mereka di malam hari setelah sholat maghrib di 

mushollah/masjid. Pak Wiyadi yang dulunya mengajar ngaji juga 

sempat berhenti dan tidak sempat untuk mengajar anak-anak di Dusun 

Pucu’an ini karena kesibukan pekerjaan dan ada Bu tati yang 

mengajar anak-anak untuk mengaji. Kemudian sekarang Pak Wiyadi 

sudah kembali senggang dan ada waktu beliaupun bersedia 

mengajarkan ilmu beliau ke anak-anak disini. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Wiyadi : 
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Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Wiyadi, 49 tahun, swasta, di Dusun 

Pucu’an Rt 11 Rw 03 pukul 12.50 wib 
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“Anak-anak disini semangat ngajinya tergantung yang 

mengajarnya jadi kalau yang mengajar itu disiplin anak 

ya disiplin klalau yang ngajar nggak disiplin ya nggak 

disiplin makanya saya mau bantu anak-anak supaya 

mereka itu disiplin meskipin saya cuma lulusan SD tapi 

kalau soal ilmu hukum agama, membaca iqra’, al-qur’an 

gitu ya saya ngertilah”.
79

 

 

Demikianlah gambaran kehidupan agama yang dijalani oleh 

masyarakat nelayan Dusun Pucu’an Kelurahan Gebang Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

C. Kehidupan Masyarakat Nelayan Dalam Perspektif Alfred Schutz 

Bentuk analisis data disini merupakan tahap penyajian data yang 

berupa temuan-temuan yang ada di lapangan dan merupakan bentuk dari 

hasil observasi serta wawancara. Analisis data ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian tentang potret kehidupan masyarakat nelayan 

di Dusun Pucu’an Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 

Sidoarjo. Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat ditemukan 

beberapa penemuan mengenai potret kehidupan masyarakat nelayan di 

Dusun Pucu’an dari beberapa aspek kehidupan yaitu kehidupan sosial, 

ekonomi, pendidikan, kesehatan dan agama.  

Schutz dalam Waters, 1994 mengatakan bahwa tindakan subjektif 

para aktor itu tidak muncul begitu saja, tetapi harus melalui suatu proses 

panjang. Dengan kata lain,sebelum masuk pada tataran in order to motive, 

menurut Schutz ada tahapan because motive yang 
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Wawancara pada tanggal 29 Maret 2017 dengan Pak Wiyadi, 49 tahun, swasta, di Dusun 

Pucu’an Rt 11 Rw 03 pukul 12.50 wib 
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mendahuluinya.
80

Fenomenologi hadir untuk memahami makna subjektif 

manusia yang diatributkan pada tindakan-tindakannyadan sebab-sebab 

objektif serta konsekuensi dari tindakannya itu. 

 Sebelum masuk pada tataran in order motive, menurut Schutz ada 

tahapan because motive yang mendahuluinya. 

1. Jika dilihat dari kehidupan sosial masyarakat nelayan di Dusun 

Pucu’an, mereka masih tergolong masyarakat pedesaan yang masih 

menjalankan budaya kerja bakti/gotong royong. Yang membuat 

nelayan melakukan tindakan sosial (kerja bakti), yaitu karena akses 

jalan yang rusak yang dapat mengganggu dan menyulitkan aktivitas 

mereka saat melewati jalan tersebut. Itulah yang disebut sebagai 

because motive (motif karena) sedangkan tujuan dari pada mereka 

melakukan kegiatan kerja bakti yaitu biar jalannya bagus dan bisa 

mereka lewati. Selain itu dengan adanya kerja bakti tersebut dapat 

merekatkan hubungan mereka satu sama lain. Itulah yang dikatakan 

sebagai in order to motive (motif tujuan).  

Selain itu, nelayan di Dusun Pucu’an ini tergabung dalam 

kelompok nelayan. Yang membuat mereka tergabung dalam 

kelompok nelayan tersebut, yaitu karena nelayan Dusun Pucu’an 

sering menjumpai nelayan dari luar yang masuk ke wilayah mereka 

dengan menggunakan alat tangkap tidak ramah lingkungan. Hal 

tersebut mengganggu kenyamanan nelayan Dusun Pucu’an. Itulah 
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Engkus Kuswarno, FENOMENOLOGI, (Bandung,Widya Padjadjaran,2009),13 
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yang dikatakan sebagai because motive (motif karena). Dengan 

dibentuknya kelompok nelayan ini, supaya nelayan Pucu’an bisa 

melawan bersama-sama jika ada nelayan yang mencoba masuk ke 

wilayahnya. Sehingga in order to motive (motif tujuan) nya yaitu 

untuk meningkatkan solidaritas, kekompakan dan kesetiakawanan 

diantara mereka. 

2. Jika dilihat dari kehidupan ekonomi, masyarakat Dusun Pucu’an 

menggantungkan penghasilannya dari beberapa sektor, diantaranya 

dari melaut (mencari ikan di laut), buri (mencari ikan sisa panen di 

tambak) maupun dengan mempunyai hewan ternak dan membuka 

warung kecil-kecilan di rumah mereka. Namun hasil laut lah yang 

mereka andalkan. Tindakan yang mereka lakukan tersebut karena 

wilayah yang mereka tinggali dekat dengan laut dan tambak.Itulah 

yang dikatakan sebagai because motive (motif karena). Tindakan 

tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

sehari-hari.Sehingga hal tersebut lah yang dikatakan sebagai in order 

to motive (motif tujuan). 

Selain itu, masyarakat nelayan Dusun Pucu’an rata-rata mereka 

sudah lama tinggal di Dusun Pucu’an ada yang sudah 35 tahun, 50 

tahun, 20 tahun tinggal dan menetap di Dusun Pucu’an dan sudah 

menekuni pekerjaan sebagai nelayan. Tindakan yang mereka lakukan 

atas dasar because motive(motif karena), yaitu karena faktor 

pekerjaan. Atas keterbatasan SDM, keterbatasan pengalaman kerja 
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yang mereka miliki dan juga faktor pendidikan yang rendah sehingga 

lebih memilih tinggal di Dusun Pucu’an dan bekerja sebagai nelayan. 

Karena menurut mereka pekerjaan nelayan itu pekerjaan yang bebas 

tidak disuruh-suruh atau tidak terikat dengan orang lain, berbeda 

dengan di pabrik (perusahaan). Sehingga dengan tindakan yang 

mereka lakukan tersebut akan menciptakan kesenangan, kebebasan, 

kenyamanan bagi diri mereka selama tinggal dan bekerja sebagai 

nelayan. Hal tersebut sebagai in order to motive  (motif tujuan). 

3. Jika dilihat dari kehidupan pendidikan, masyarakat nelayan di Dusun 

Pucu’an mayoritas pendidikan terakhirnya adalah SD. Yang membuat 

nelayan melakukan tindakan (putus sekolah) yaitu karena faktor 

ekonomi/biaya, faktor sarana pendidikan yang tidak memadai, faktor 

kemalasan. Hal tersebut yang dikatakan sebagai because motive (motif 

karena). Tindakan (putus sekolah) tersebut dengan tujuan ingin 

bekerja atau mencari dan mendapatkan penghasilan sendiri yaitu 

dengan cara melaut. Hal tersebut sebagai in order to motive (motif 

tujuan). 

4. Jika dilihat dari kehidupan agama, masyarkat nelayan Dusun Pucu’an 

masih aktif melakukan kegiatan keagamaan seperti tahlilan, masih 

melaksanakan dan mematuhi nilai-nilai kesopanan. Mereka 

melakukan tindakan sosial seperti itu karena atas dasar rasa senang 

dan wujud dari ketaqwaan mereka terhadap Tuhan. Hal tersebut yang 

dikatakan sebagai because motive (motif karena). Tindakan tersebut 
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dilakukan dengan tujuan untuk mengirimkan do’a kepada arwah dari 

orang yang sudah meninggal, untuk memohon keselamatan bagi diri 

sendiri maupun keluarga dan untuk memupuk tali persaudaraan dan 

kerukunan diantara mereka. Hal tersebut sebagai in order to 

motive(motif tujuan). 

5.  Jika dilihat dari kehidupan kesehatan, masyarakat Dusun Pucu’an jika 

menderita sakit parah mereka berobat ke desa lain (luar Dusun 

Pucu’an). Tindakan yang mereka lakukan itu terjadi karena faktor 

sarana kesehatan seperti puskesmas/klinik yang tidak tersedia di 

wilayah tempat tinggal mereka. Sehingga harus jauh-jauh berobat 

keluar Dusun Pucu’an. Biasanya dengan membayar biaya berobat 

antara 40-50 ribu. Hal tersebut dikatakan sebagai because motive 

(motif karena). Dari tindakan yang mereka lakukan tersebut dengan 

tujuan untuk kesembuhan dan kesehatan mereka sendiri. Hal tersebut 

sebagai in order to motive  (motif tujuan). 

Menurut Schutz, manusia mengkonstruksi makna di luar arus utama 

pengalaman melalui proses “tipikasi”. Hubungan antar makna pun 

diorganisasi melalui proses ini, atau biasa disebut stock of knowledge. Jadi 

kumpulan pengetahuan memiliki kegunaan praktis dari dunia itu sendiri, 

bukan sekedar pengetahuan tentang dunia.   

Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial 

melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas 

atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan 
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konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan hakikat manusia dalam 

pengalaman subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan mengambil 

sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini,Schutz mengikuti 

pemikiran Husserl, yaitu proses pemahaman aktual kegiatan kita, dan 

pemberian makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah laku.
81

 

Seperti yang terjadi pada Pak pendik, yang dulunya bekerja sebagai 

karyawan di pabrik kramik dan kayu triplek, akhirnya tidak bertahan lama 

bekerja disana. Pak pendik sudah merasakan kalau bekerja di pabrik itu 

akan disuruh-suruh kurang bebas sehingga memutuskan dan memilih 

menjadi nelayan. Dengan demikian tindakan Pak Pendik tersebut dilakukan 

melalui penafsiran. Pak Pendik menafsirkan bahwa pekerjaan di pabrik 

tidaklah bebas seperti pekerjaan sebagai nelayan. Sehingga dari pengalaman 

yang pernah dialaminya tersebut dijadikan sebagai suatu keputusan untuk 

mengambil suatu tindakan atau sikap.     

Dalam pandangan Schutz,manusia adalah makhluk sosial, sehingga 

kesadaran akan dunia kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. 

Dunia individu merupakan dunia intersubjektif dengan makna beragam, dan 

perasaan sebagai bagian dari kelompok. Manusia dituntut untuk saling 

memahami satu sama lain dan bertindak dalam kenyataan yang sama. 

Dengan demikian ada penerimaan timbal balik, pemahaman atas dasar 

pengalaman bersama, dan tipikasi atas dunia bersama. Melalui tipikasi 

inilah manusia belajar menyesuaikan diri  kedalam dunia yang lebih luas, 
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dengan juga melihat diri kita sendiri sebagai orang yang memainkan peran 

dalam situasi tipikal. 

Hubungan-hubungan sosial antarmanusia ini kemudian membentuk 

totalitas masyarakat. Jadi dalam kehidupan totalitas masyarakat, setiap 

individu menggunakan simbol-simbol yang telah diwariskan padanya, untuk 

memberi makna pada tingkah lakunya sendiri. Singkatnya pandangan 

deskriptif atau interpretatif mengenai tindakan sosial, dapat diterima hanya 

jika tampak masuk akal bagi pelaku sosial yang relevan.
82

 

Jika dilihat dari deskripsi hasil penelitian diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan dan memberikan makna bahwa masyarakat nelayan yang 

ada di Dusun Pucu’an ini lebih mementingkan aspek kehidupan ekonominya 

sehingga mereka mengesampingkan aspek yang lain. Seperti pendidikan 

yang masih rendah, minimnya pengalaman kerja sehingga menciutkan nyali 

untuk mencari pekerjaan di sektor lain. Selain itu, dalam aspek kehidupan 

ekonomi dan kehidupan sosial. Nelayan yang tergabung dalam kelompok 

nelayan memiliki solidaritas yang tinggi. Hal tersebut terlihat saat mereka 

bekerja, mereka berangkat bersama-sama dan pulang bersama-sama dan 

juga meskipun demikian ketika sampai di laut mereka berpencar dan disana 

tidak terjadi saling berebut lokasi melaut. Dengan demikian berarti mereka 

lebih mementingkan aspek sosial dengan kebersamaan dan kerukunan 

mereka.   
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